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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Salah satu bentuk dari layanan dibebefapa perguruan tinggi kepada mahasiswa
adalah asrama. Asrama atau tempa ' h salah satu kebutuhan dasar
manusia, tidak terkecuali kalangay jak tahun 2008, beberapa
perguruan  tinggi  baik g cndapatkan  hibah dari
KEMENPERA (Ka ner :

", 0
; -
Y14,

i:bAI/ \-w “:A

//'m‘\\\\}‘

dilan jutkan d
Al -Qur’an ses v
menjalani kehid upar : { ; rkannya Al -
Qur'an. Banyak s¢ . - Qur’an vang
jarang kita sadari, sala § secara tidak
langsung mampu n'n:mbuat kita menjadi lchih peka dan sadar akan keberadaan
Allah SWT. Dari segi kognitif menghafal surat dalam Al - Qur’an atau membaca
susunan ayat Al - Quran dengan menggunakan susunan tertentu  atau
menerjemahnya  bisa  memperkuat  struktur otak manusia. meningkatkan
kemampuan mengingat serta membiasakan diri menggunakan daya nalar. Selain itu
membaca Al - Qur'an menjadikan kita lebih tenang dan dapat mengontrol emosi
kita dalam melakukan aktivitas sehari-hari.’ '

Menurut penelitian sebelumnya bahwa kematangan emosi ditandai dengan
individu yang memiliki kemampuan berfikir kritis sebelum berekasi secara

&




emosional.. Emosi yang matang dapat memberikan reaksi emotional yang stabil.
Dijelaskan pula oleh penelitian lainnya bahwa kestabilan emosi berarti kondisi vang
benar-benar kokoh, tidak mudah berbalik atau terganggu. Jadi kestabilan emosi
merupakan keadaan emosi indvidu yang bila mendapat gangguan

motional dari luar tidak menunjukan gangguan emotional, seperti depresi dan
kecemasan, dalam kata lain individutersebut mampu mengontrol dirinva dengan
baik.’

Pengaruh hunian dankebiasan baru yane harus diterima oleh mahasiswa ketika
mengalami masa tmansisi dari SMA ke tingkat perguruan tinggi sangatlah
berdampak pada kestabilan-ewosi mahasiswa tersebut. Bapyak kasus mahasiswa
yang tidak dapatmenyssiaikan dirf dengan fingkingannya, Haljni lah yang banyak
mengganggu kestabilan emosi dari mahasiswa baru. Pada penelitian sebeluninya .
menyatakan bahwa mahasiswa Fakultas Kedokteran mengalami stres yang paling
besar, dimana stressor utamanya yaitu berasal dari jumlah dan kompleksitas materi
vang harus dipelajari. Kemudian febih lanjut dilakukan penelitian dengan
menggunakan sampel schanyak 100 Mahasiswa Fakultas Kedokicran yang
menunjukkan bahwa 26% mahasiswanya mengalami stres dan 31% mahasiswa
mengalami depresi. Hal tersebut selaras dengan pendapat Navas bahwa mahasiswa
Fakultas Kedokteran Ichih sering mengalami ketidakstabilan emosi yang  lebih
tinggi dibandingkan dengan mahasiswa yang beradya pada program siudi lain non-
medis. Hal tersebut d ikarenakan volume materi pelajaran yang akan dipelajari lebih
banyak serta terdapat perbedaan sistem pengajaran dibandingkan fakultas lainnya.
Abdulghani menemukan hasil pada penelitiannya bahwa masalah tertinggi pada
mahasiswa kedokteran yang dapat menimbulkan stres, vailn berasal dari pelajaran
saat di perkuliahan sebesar 60.3%, scdangkan stres yang berasal dari lingkungan
sebesar 2,8%. Hal tersebut banyak difasakan oleh’ mahasiswa di tahun pertama.
yaitu semester satu dan semester dua. *

Salah satu cara dalam Islam agar mendapatkan ketenangan jiwa adalah dengan
membaca Al - Qur'an. Orang-orang yang mengaji atau mendengarkan Al - Quran
akan dianugerahi ketenangan hati. Ketenangan hati inilah vang membawa dirinva
taat kepada Allah sehingga menjadi sechat jasmani dan rohaninya.

Berdasarkan uraian tersebut. penulis akan melakukan penelitian berupa
pengkajian terhadap kejadian terganggunya kestabilan emosi pada mahasiswa vang
mengalami transisi dari SMA ke tingkat perguruan tinggi yang mengikuti program
pengajian asrama dengan melakukan penelitian terhadap frekuensi keikutsertaan




program pengajian asrama terhadap kestabilan emosi mahasiswa fakultas
kedokteran.

B.  Rumusan Masalah
Apakah terdapat pengaruh progra
‘emosi mahasiswa fakultas kedokteran ?

pengajian asrama terhadap kestabilan

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan umum

nengal: zguan Kestabilan emosi dan dapat
m:njalankan parkulmhan dengan i:aﬁ:
b. Dapat meningkatkan kwalitas belajar mahasiswa yang mengalami
ketidakstabilan emosi,
3. Manfaat bagi peneliti
Dapat membantu peneliti untuk mengetahui keefektifan program
pengajian asrama terhadap kestabilan emosi,




A. Pengajian
I.

BABII
TINJAUAN PUSTAKA

Definisi
Dalam pengertian yan

sebagai suatu kegiatan teg

Islam dalam ra

engajian seringkali diartikan
| usrtmn}rampaikan ajaran
penghayatan  dan
melalui ceramah,
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Bagi orang beriman. kecintaannya terhadap Al - Qur'an akan bertambah.
Sebagai bentuk bukti cinta terhadap Al - Qur'an, dia akan semakin
bersemangat membaca Al - Qurian dari waktu ke waktu, mempelajari
kandungan Al - Qur'an serta memahami isinya. Selanjutnya. dia akan
mengamalkan isi Al - Qur'an dalam menjalani kehidupan sehari-hari. baik
itu dalam hubungannya dengan A llah SWT hubungannya dengan manusia,
maupun hubunganya dengan lingkungan sekitar. Dalam sebuah riwayat
dijelaskan bahwa pada suatu hari. seseorang datang menemui Thnu Mas’ud
ra dan menjelaskan permasalahannya. “Wahai Ibnu Mas'ud, berilah
nasihat vang dapat kujadikan obat bagi jiwaku vang sedang gelisah.”
4




keluhnya. Ihnu Mas’ud menjawab. “Kalau penyakit itu yang menimpamu,
bawalah hatimu mengunjungi tiga tempat, yaitu tempat orang-orang
membaca Al - Qur'an, bacalah Al - Quran, atau dengarlah baik-baik orang.
yang membaca Al - Qur’an.”

B. Emosi pada Manusia
1. Definisi
Dari segi asal usuln asa latin vaitu “movere’
' ‘e-" dengan maksud

] ._”' / iy i it \ 4

—~ NS MUHAM o

te § ‘?g,\\' - R
) G s

W
i Mfi‘/“/f

lllllllllll

dia
orang lain,
¢.  Otonom/Kemandirian
Otonom merupakan keadaan dimana individu dapat berdiri
sendiri tanpa
bantuan dari orang lain.
d, Ketenangan
Ketenangna merupakan keadaan dimana kondisi fisik.
mental dan spiritual
seimbang sehingga dapat menikmati waktu vang ada.
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e. Toleransi
Toleransi merupakan sikap yang saling menghormati dan
mmenghargai orang
_ lain baik antar individu maupun antar kelompok.”
3. Faktor-faktor yang mempeng ;

a. Adekuasiemosi
Aspek'Ini berhubungan dengan respon emosi. mempunyai
sifat baik dan sehat, oleh karena itu untuk memperoleh kesehatan
emosi tidak dengan cara menahan atau menghilangkan reaksi emosi
yang timbul. Sikap tenang dan dingin merupakan penyesuaian emosi
vang baik. Tuntunan kehidupan membutuhkan reaksi emosi yang
memadai atau adekuasi yang isinya tidak menyulutkan dan tidak
merusak penyesuaian personal, sosial dan emosi.’®




b. Kematangan emosi
Kematangan emosi merupakan kemampuan seseorang untuk
melakukan reaksi emosi sgsuai dengan tingkat perkembangan
pribadi.!

¢. Kontrol emosi
penyesuaian dan

~‘§" \t\ “/i’ Al. N
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Besar Bahasa Indancs:a (I(BEI} mahnslswa adaiah meréka vang sedang
belajar di perguruan tinggi. Mahasiswa dapat diartikan sebagai seseorang
yang sedang menimba ilmu pada tingkat perguruan tinggi. baik itu negeri
atau swasta maupun lembaga — Lembaga lain vang berda padatingkat yang
sama dengan perguruan tinggi. Seorang mahasiswa pada perkembanganya
dapat dikategorikan berada diusia 18 sampai dengan 235 tahun. Tahap
perkembangan tersebut dapat digolongkan sebagai masa remaja akhir
sampai dengan masa dewasa awal serta dilihat dari segi perkembangannya.
Perkembangan mahasiswa pada usia ini adalah mendapatkan kemantapan
terhadap pendirian hidupnya. Pada dasamya mahasiswa memiliki tingkat
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intelektual yang tinggi, kecerdasan dalam bertindak juga berpikir, Berpikir
dengan kritis serta bertindak cepat dan tepat merupakan sifat dasar yang
melekat pada setiap mahasiswa.'V

2. Karakteristik

d ang berorasi, “Berikan
dunia Im Begitu

ol \\\ \“h.//ﬁ

e

n. Merpendhan k-akﬂh, cian
0. Rendah hati
D. Hubungan Pengajian dengan Kestabilan Emosi Mahasiswa
Hati fal-gaib) dalam Al- Qur’an disebut sadr, karena sadr tempat terbitnva
nurul Islam. Selain disebut sadr, hati juga disebut fuad. karena tempat terbitnya
makrifat Allah. Disebut /ubb, karena tempat terbitnya tauhid. Disebut syaghaf,
karena tempat kecintaan makhluk terhadap sesamanya.’
Beberapa ayat-ayalt Al - Qurian menjelaskan tentang ketenangan hati dan
berdzikir termasuk membacanya, seperti:

8




I. Al-Qur'an Surat Al Anfal [8] ayat 2

SUL 5 R pale S0 g Al Sl &b 0 g s
o s

idzaa dzukirallahu wajilat

BRSPS

/"'uv“\

ketenangan hati aka ¢ ala idika 2 :

umat Islam menjadi manusia ungguian Karenu ntu[ah Allah Swt. nmngajnrknn
umatnya untuk mempelajari Al - Qur'an dengan diawali kata igra (baca) dalam
surat al-*Alag [96] avat |-5 agar umat lslam senantiasa membacanya secara
kontinyu terus menerus schagaimana diperintahkan Allah  Swi., yang
terkandung dalam al-Quran surat Fathir [35]; 29-30, Al-"Ankabuut [29]: 45. Al-
Ahzab [33]:34. dan Al-A'laa [96]):6. Memperbanyak dzikir dengan membaca
Al - Qur'an baik dilakukan dengan cara giroat, tartil, tilawah, tadabur, maupun
tadabur mampu menimbulkan ketenangan hati, Al - Qur'an merupakan sumber
petunjuk manusia vang dapat dilihat dengan mata hatinya (bashirah),
pendengaran (sima i) dan pemahaman hatinya (firad). Keterangan-keterangan

-




tentang pcnﬁl'_l_@'._l:ﬂi memperbanyak membaca Al - Qur'an banyak didukung
juga oleh dalil-dalil dari hadits nabi Saw.*

Dalam kondisi pendidikan yang maju pun membaca Al - Qurian sangat
relevan, karena anak didik seringkali mendapat masalah dengan lingkungan dan
kepribadiannya sehingga proses belg :
pedoman umat Islam mampu m

Definisi Mm-tfnat Keutamaan membaca |
Al-Qur'an

Gambarl 2.1 Kerangka Teor




BAB I
KERANGKA KONSEP
A. Konsep Pemikiran

Variabel Independent pada penelitian ini adalah Program Pengajian
Asrama dimana Proram Pengajian Asrama adalah sebagai suatu kegiatan
terstruktur yang secara khusus menyampaikan ajaran Islam dalam rangka
‘meningkatkan pemahaman, penghayatan dan pengamalan para mahasiswa
terhadap ajaran Islam. |

a. Alat ukur; Absensi asrama
b. Cara ukur : Menghitung absensi asrama
¢. Skala ukur : Nominal

11




d. Hasil :

- Sering <Jika = 80% perbulan

- Tidak sering : jika < 80% perbulan

2. Kestabilan Emosi

Variabel Dependent padz afvini adalah Kestabilan Emosi
dimana Kestabilan i

msir k51 ¥ N2
ey
S AN e /'//

\, ,gig., b

1

<3
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BABI1V

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

A F LR £ A0 Ividl
Sl R b b
o v 0, X e
it | r 2
0 rsiias vinha l
Te—
— °® 5
7y ¢ :7.
S

2y //"'qv‘
'80 AN

a.  Kriteria Inklusi
a) Mahasiswa/i preklinik Fakultas Kedokteran Universitas
Muhammadivah Makassar yang bersedia menjadi responden

b) Mahasiswa/i preklinik  Fakultas Kedokteran Universitas
Muhammadiyah Makassar yang menandatangani Informed
Consent .




b. Kriteria Eklsusi
Mahasisww'i preklinik Fakultas Kedokteran Universitas
Muhammadiyah Makassar yang tidak mengisi kuesioner dengan
lengkap ' - .

da penelitian ini yaitu dengan

; - . Ay T 2
e (maw_ﬁn,-r B nmzﬂﬁﬁ)

(0,2)
R (1.232x0.&92 + ﬂ.ﬂuﬁu.ﬁ?ﬂ)“
N =5 b (ﬂlJz}
=2 = (")
_1_,'455-?)?'

n1=n2=(m

nl =n2 = (7,285)*
nl =n2 =53,07
14




Dengan jumlah besar sampel yang akan digunakan yaitu sebanyak 54 sampel
D. Metode Pengambilan Data
Metode observasional analitik dengan teknik cross sectional .

E. Teknik Pengambilan Sampel

dilakukan secara simple

Y,
Y. .ﬁ 40",?
Ny - oleh st
L7/ B S - 4

‘\-; o0 y A
\tb}\'\\“‘w"‘l\,ﬂ 1]
= 7S 2 YN

Instrumen adalah kuesioner tentang Kestabilan Emosi Pada
Mahasiswa
Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Makassar Angkatan 2019
dan absensi asrama.




4. Prosedur Pengumpulan Data

Prosedur pengumpulan data dilakukan dengan cara menyebarkan
kuesioner kepada responden secara acak yang kemudian dijawab lalu
dikumpulkan langsung.

G. Alur Penelitian

Gambar 3 4.1 Alur Penelitian




H. Pengolahan dan Penyajian Data

Data yang diperoleh dari responden dikumpulkan. dicatat kemudian diolah

— i

STAKAR
“SSAR }

- ——
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BABV

HASIL PENELITIAN
A. Gambaran Umum Populasi / Sampel

Program Pen_x_gaiian
Fakultas Kedokter lakassar Angkatan

clah dilakukan pada

il :: SAmn 1]

Adapun hasil penelitian dibuat dalam al_:el-selia_g;ﬁ' berikut :




L.

Analisis Univariat
A. Distribusi Karakteristik Responden Berdasarkan
Karakteristik Demografi
Tabel 5.1. Distribusi berdasarkan karakteristik demografi.

Variabel Subgrup Jumlah
N Persentase (%)

Jenis Kelamin Laki-laki I8 18

Perempuan | 82 82

Sumber : Data Primer 2020

Berdasarkan tabel 5.1 responden yang berjenis kelamin laki-laki
vang didapai yaitu 18 (18%) responden, sedangkan responden pada yang
berjenis kclamin perempuan sebanyak 82 (82%) responden.

B. Distribusi Frekuensi Keikutsertaan Program Pengajian Asrama

Terhadap Variabel Yang diteliti.

Tabel 5.2. Distribusi  Frekoensi Keikutscrtan  Program

Pengajian Asrama.

~ Absensi Frekuensi (n) Persentase (%)
Sering 63 63
Tidak Sering 37 "

Sumber : Dara Primer. 2020

Berdasarkan tabel 5.2 didapatkan data menpenai gambaran distribusi
frekuensi wariabel absensi asrama, sebagian besar dari responden yang
diteliti memiliki tingkat kebiaasaan sering mengikuti program pengajian
asrama 63 orang (63%) dan kebiasaan tidak sering mengikuti program
pengajian asrama 37 orang (37%).

19




C. Distribusi Tingkat Kestabilan Emosi Terhadap Variabel Yang
diteliti.
Tabel 5.3. Distribusi berdasarkan variable Kestabilan Emosi.

Kejadian
Stabil
Tidak Stabil

Persentase (%)
84

\, 1l V%1 ’
Nwilrivis

v O
NN
S e® =

= S i fmsbonep
''''''''''

27 10 37

Tidak Sering ~ (27%)  (10%)  (37%)
Total 84 16 100

(84%)  (16%)  (100%)
Sumber : Data Primer 2020




Dari tabel 5.4 diperoleh hasil bahwa responden terbanyak adalah
responden dengan sering mengikuti program pengajian asrama dan
memiliki emosi yang stabil sebanyak 57 orang (57%) responden dan
responden sering mengikuri program pengajian asrama dan memiliki emosi
yang tidak stabil Faﬂ“ﬁ Dl'ﬂﬂg (ﬁ%_] sponden yang Eidakwingmengikuti
program pengajian asrama da '
orang (27%) selanjutnya
pengajian asrama dar
(5%) responden.

g
" O MY

mengikuti program
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BABVI
PEMBAHASAN

A. Pembahasan

dilakukan pada mahasiswa
ah Makassar didapatkan 100

o
ay \

i
/7/4 J«U__NQ \’\\’2\

/,///'mw\\\'l

Unwemzas Muhammad ryah Makamr tersebut memiliki emosi yang stahﬂ

Setelah dilakukan uji Chi-Square untuk mengetahui hubungan antara
frequensi program pengajian asrama terhadap kestabilan emosi dinyatakan
bermakna, dimana frequensi mengikuti program pengajian  asrama
berpengaruh  terhadap kestabilan emosi. Hal ini didukung dengan
didapatkannya nilai p-value = 0,021 (p < 0.05) yang berarti hipotesis
alternatif (Ha) diterima, vaitu frequensi mengikuti program pengajian
asrama berpengaruh terhadap kestabilan emosi.

Hal tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Harris
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Fadhillah yang menyatakan bahwa membaca Al-Quran memberikan
pengaruh terhadap kestabilan emosi ., Harris Fadhillah telah melakukan
penelitian dengan populasi sejumlah |14 orang siswa yang merupakan kelas
X1 SMA IT Abu Bakar Yogvakarta .

B. Tinjauan Keislaman

1yl Wl 5393 & S ball 4 55 262 5 L 1A 0 U35

“Dan kami turunkan dari Al-Qur’an suatu yang menjadi penawar dan
rahmat bagi orangorang yang beriman dan Al-Qur’an itutidaklah menambah
kepada orang-orang yang zalim selain kerugian.” Surah QS. Al-Israa’[17]
avat 82 ini menerangkan bahwa Al-Qur'an dapat menjadi penawar serta
rahmat bagi orang-orang beriman. akan tetapi tidak bagi orang-orang yang
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zalim sclain kerugian. Schingga makna penawar disini tidak di artikan untuk
semua orang dan hanya dikhususkan kepada orang-orang yang beriman.'?
Jika kita kaji ulang, sebenarmnya di dalam Al-Quran kita
diperintahkan untuk berbuat baik kepada sesama bahkan berbuat baik
kepada Tuhan, Namun permasalahadnya adalah kurangnya minat membaca
Al-Qur'an, sehingga wajar s
perperilaku menyimpang

Al - Quran hati akan tenang hanya dengan dzikir. Pendidikan Islam
mengarahkan setiap manusia agar selalu membaca Al - Qur'an yang
merupakan hal pokok dan fundamental karena menyangkut pembangunan
karakter anak didik agar tumbuh menjadi generasi yang berakhlaqul karimah
dan berwawasan Al - Qurian.?
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Al-Qur'an Al Maidah [S] ayat 113.

G il (3G 5 LSRR Ehaks 5 138 fuads 5 WL R B8 ke
:-';.‘&n

ARSI
/’lmv\

Z
4

\
e

\

Arab-Latin ~ © Wa laa tahimuu wa laa tahzanuu wa angtunul-a'laima ing
kungtum mu miniin

Terjemahan : “langanlah kamu bersikap lemah. dan janganlah (pula) kamu
bersedih hati. padahal kamu lah orang-orang yang paling tinggi
(derajatnya), jika kamu orang-orang yang beriman’,
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Dalam Islam, salah satu cara untuk menghilangkan perasaan tidak
tenang dan tidak nyaman adalah dengan berzikir mengingat kepada Allah
dalam arti vang luas. Berkaitan dengan zikir sebagai penenang jiwa. hal
tersebut telah disebutkan di dalam Al-Qu'an dan hadis Rasulullah dalam
berbagai redaksi dan maksudnyal Oleh karena itu. al-Qurian telah
memberikan pedoman bagi ur /"
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BAB VII
PENUTUP
(KESIMPULAN DAN SARAN)

A. KESIMPULAN

C. KETERBATASAN PENELITIAN
Penelitian ini telah dilakukan sesuai dengan prosedur ilmiah, tetapi
masih memiliki keterbatasan yaitu :
I Terdapat keterbatasan penelitian yang menggunakan kuesioner yaitu

biasanya jawaban vang diberikan oleh responden tidak menunjukkan
keadaan yang sebenarnya dan bersifat subjektif.
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2. Banyak faktor vang dapat menyebabkan 'teq&dﬁiyn kqtiﬂﬁkstﬁbitan
emosi selain yang diteliti dalam penelitian ini.

3. Adanyapandemic Covid-19 yang mmnhataslpmg,rmn pm_ga}iﬁn asrama
sehingga mengganggu jalannya penelitian,
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LAMPIRAN

A. Analisis Univariat
Frequencies
JE angkaian
N Valid 100 100
Missing 0 0
Frequency Table
Cumulatnve
Fercent
Frequency Percent Valid Percent
Valid L 18 180 18.0 18.0
P g2 82.0 a2.0 £2.01
Total 100 100.0 1000 sy

B. Analisis Bivariat

Crosstabs
Case Processing Summary
Cases
Valid Migsing Total
N Percant Percant N Parcent
Keth * KetP 100 100 0% ] 0:0% 100 100.0%
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KetA * KetP Crosstabulation

ket
Stahil Ticiak Total
Stabil

Kath, Senng 57 6 83

Tidak 27 10 Yy

aering
Total B 1[5 100

Asymplotic
Significance (2- Exact Sig. {2- Exact Sig. (1-
sided}) sided) sided)
Value df
Pearson Chi-Square 5113 I 021
Continuity Correctian® 4,081 1 D43
Likelihood Ratic 5127 1 024
Fisher's Exact Test
027 023

N of Valid Cases 10

Chi-Square Tests

a 0 cells (0.0% ) have expected countl2ss1nan 5. The minim um axpected countis 5 92

b, Computed anly fora 2x2 table

Symmetric Measures®

Walue

M of Valid Cases

100

a. Correlaton
statistics are
available for
numerncdata
{:-I'Il'!||I
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Risk Estimate

Value

'Odds Ratio for Ket2 (S / TS)

For cohort Ket! = BB
For cohort Ket1 = TB.
N ofValid Cases

33

% Confidence Interval

Upper

10.686]
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LEMBAR PERSETUJUAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :

(Rizaldi |.abelo) ( )




Kuisioner Kestabilan Emosi

No. | Pertanyaan | Ya [ Tidak
a) Kematangan Emosi
1. | Menyapa teman yang telah
membuat kesal
2. | Berteriak kencang jika
| liburkan atau pelaj
3. | Salah tingkah
orang y . .
b) Ko
4. |1 q A /)
3.
0. -
v
c) .
7. L'B‘b' 29
terjadik Q
8. | Menj i i
adake o
Berjerav
kulit 4 DF
9. | Tkut bang
mendapat Pengl
10. | Lebih memilih Belajar dari pada
bermain
I'1. | Hati-hati dalam bertindak




=

Uji Validasi

P1i P2 F3 P4 P5 PG P7 F8 Po

P1 Pearson

Correlation 1 =11 -1772 153 244 02 227 073 073

Sig. (2-tailed) AR3 522 293 154 540 227 702 Jo2

N 30 30 0 an 20 30 30 30 0
P2 Pearsaon

Caorrelafion i3 1 154 A 4 {56 {000 T 217

Sig. (2-tailed) 489 #16 074 797 770]  1p00 138 138

N 30 an an a0 3L 30 il a0 in
F3 | Pearson

Caorrelation -122 154 1 17 =186 61 208 043 43

Sig. (2-tailed) 522 416 538 293 080 270 Baz B2z

N ki1 a0 30 am 30 4 a0 30 a0
P4 Pearson

Correlation Bl 43 17 1] -ME 200 -fgz - 0126 -028

Sig. (2-tailed| 284 o4 539 J23 289 E&7 891 £

N a0 30 30 30 30 10| 30 30 30
PS5 Pearson |

Coralation 244 o48|  -196 018 1 -234 085]  -312 298

Sig. (2-tailed) 194 747 294 823 21z f56 093 108

N 30 30 30 a0 39 kil a0 E11] a0
P& Pearsan

Correlation 102 (56 a1 200 234 1 129 24T 247

Sig. (2-taifed) 550 770 050 289 212 493 168 &8

W a0 30 il an a0 30 30 0 30
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P7  Pearson
Correlation 297 060 208|  -0B2 085 128 1 g0 320
Sig. (2-tailed) 227 1poo| 210l BBT| 6| 4GB 527) oe4
N 30 30| 30 30 30| 30 30 30 30
P8  Pearson
Cormiation 073 277 <028 <312 247 az20 1 Rk
Sig. (2-tailed) ATE
30
"Pu) MUHAM/L 1
‘6 / \
& WhKASS, "o "
' J 30
\\\A‘ ‘h/// 8
’ | ﬂ‘// =145
P
——
2| A4
’4\
b\
i 30
784"
oooy
aof
257
‘Sig (2-tailed) 52zl oav B03 B78 AT a7 755 B2z amn
N 30 an| 30 30 30 30 0 30 30
P13  Pearson 5 -
Correlation 050l 189 175 250 203 484 218 .10 681
Sig. (2-tailed) 7as| a7 ass|  gea|  2m|  pov|  2a7| st ooo
N 30 0 30 30 30 0 30 30 3u|
- — T ————— . A B
i 1
LAFUSTAKAAN
[AEBQA

L] h.l-!i‘."
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Pearson
Caorrelation -122 oo 3es] 17 -b4s 189 5057 257 257
Sig. (2-tailed) b22 1,000 o4t 519 g1z T 004 171 m
N a0 30 E1Y a0 30 i k1] 30 ap
P15 Pearson
Correlation + 308 -373] 166 =342 J46 202 031 -237 207
Sig. (2-tailed) g8 4 (& 64 441 284 B72 208 272
N kA1) af =] M 30 30 a0 0 a0
Total  Pearson
Carreiation 148 422 a47 287 328 8217 8157 245 5847
Slg. (2-ailed) A33 Fiii] JE1 125 ok 003 004 92 00
N 3 30 30 30 30 L] 30 an 30
P10 P11 P12 P13 P14 Bi15 Total
P1 Pearson Corrsiatan J62 093 -122 050 -122 - 308 143
Sig (2-tailed) JE1 BZ6 52 PR A2d 098 433
N ao 30 10 gt 30 a0 a0
P2 Pearson Camrelation D& i 09 188 [oo 373 422
Sig (2-tailed) B3 350 Qa7 I 1060 042 020
M o a0 0 30 30 a0 a0
P3 Pearson Correlation -455" 145 044 175 365 (86 347
Sig (2-tailed) D1z 443 B3 A55 D47 730 &1
] an k] il 30 30 i a0
P4 Pearson Correlation noo 033 -029 250 17 342 287
Sig. (2-tailed) 862 £g1 B78 163 538 0G4 125
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N 30 a0 30 30 a0 30 30
Ps Pearson Correlation Jge’ kL] 287 203 -5 148 328
Sig (2-tailed) 035 856 an 281 812 Adt o077
N an i 30 0 a0 a0
P8 PearsonCorelation 48B4~ 188 202 5217
Sig. (2-tailed) 7 284 003
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272 000
. 30 30

-223 D54

236 621

N 30 30 30 a0 30 30 kL |

P11 Pearson Corelaton -10 1 146 5357 145 264| 584"
Sig. (2-tailed) 586 441 002 443 159 o1

N 30 30 30 30 30 30 30

P12 Pearson Corelation 132 145 1 175 206 066 495"
Sig (2-tailed) 486 443 358 274 730 005




N 30 an kY] 30 3a|
8 Pearsan Carelation 1| 175 YT I
Sig. (2-gied) s 385 014 000
N e 0 30 an]
| Y N 524
\J
oo3
n
s 1 182
9
4 a3
4 a 0
N - 3 3
Lo Pearso J62 1
Sy 2 D 3w
N a0 30 an
Reliahility Statistiks KR20
K 11
Lpg 2036667
VAR 5.29




6.1

0,676497

0,534972
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